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RINGKASAN

MANAJEMEN PROYEK PASKA KONSTRUKSI DALAM  RANGKA
PELAKSANAAN OTONOMI DAERAH DI KELURAIIAN BANDARIHARIO
SEMARANG, Ari Subowo, Fathurrohman, 2003, 30 Halaman

Masalah dalam penataan kampuong di Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara,
Bagaimanakah partispasi warga dan fakior yang mepengaruhinya dalam  mengelola
{manage) proyek-proyek pemerintah paska konstruksi  di Kelurahan  Bandarharjo,
Kecamatan Semarang {(Hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parfisipasi
(keterlibatan) warga dalam manajemen proyek paska yang didanai o'ch APBD Propinsi
dan APBN pada fase paska kostruksi. Faktor-faktor yang menycbabkan rendahnya
partisipasi (keterlibatan) warga dalam manajemcen proyek paska *.ng didanai olch APBD

Propinsi dan APBN, pada fasc paska konstruksi.

Bentuk penelttian dirancang secara deskriptil  untuk  memahami dan menjelaskan
peranserta mercka dalam  manajemen  proyek  paska  koostruksi. Pencliti d_ulum'
mengumpulkan data menggunakan metode observasi langsung dan wiwacara  dengan
key informan yang dipilih sccara purposive unfuk memperoleh kedalam Arisis,

Secara umum proyek-proyek bantuan APBN, APBD Propinsi, APBI Kota vang ada di
Kelurahan Bandarharjo kesulitan dalam memperoleh dana untuk perawatan. harena belum
ada lembaga/institusi/wadah yang dibentuk olch, masyarakat itu sendin untuk menjaga
kebertangsungan proyek, sehingga rasa tanggungjawab, rasa -menmiliki provek
(handarbeni), pada umunya mereka baru menyadari kepentingan provek manakala
membutuhkan dan tidak nampu terlayani, Selama masyarakat dapat memanlaatkan/

terlayani oleh proyck mereka kurang ambil peduli.
Masyarakat pada umumnya hanya terfokus pada pemanfaatan proyck untuk kepentingan

mereka, tanpa mengembangkan program/kegiatan lain yang bisa menghasilkan nilai

tambah (uang), vang dapat digunakan untuk menjaga keoerlangsungan proyek.



Inovasi untuk menggali mantaat yang lebih jauh agar proyek sosial (nir laba) menjadi
kegiatan/program yang berorientasi pada keuntungan belum terfikirkan scjak awal
{perencanaan) proyek, sehingga manfaat proyek/kegiatan akan sclesai dengan sendirinya
manakala usia proyek telah habis. Misalnya kegiatan pompanisasi daput dimanlaatkan
untuk pengairan tambak, pengurasan sumur atau yang lainnya. Sedangkan pada kegiatan
pengasapan tidak dikembangkan pada usaha pengemasan ikan asap schingga memitiki
nilai jual yang lebih tinggi. Pengoptimalan pémanfaaran halaman lantai bawah untuk

kegiatan usaha: pertokoan, persewaan, warung dan lainnya.

Dukungan dan kreatifitas masyarakat untuk menciptakan norma (aturan) sccara kolektil
yang mempu melindungi keberadaan proyek juga dinilai masih lemah, hal ini nampak dari
kurangnya tata tertib (rcwat'd & punishment) terhadap anggota masyarakat yang pi:duli
terhadap proyek/kegiaten dan vang acuh alau bahkan cenderung  bersikap

mengganggu/merusak keberlangsungan proyek.

Keeratan hubungan antara {okoh formal-informal nampaknya juga masih lemah haf i
dapat terdeteksi kurang terlibatnya tokoh-tokoh informal pada  perencanaan
proyek/kegiatan yang akan dilaksanakan di kelurahan. Nampaknya scbatas pencrima
proyek/kegiatan ketimbang sebagai pe1ﬁilik, hal ini tentunya akan berdampak pada usia
keberlangsungan proyek (sustainabelity). Hal ini nampak pada penempatan, pembangunan
dan pengeloiaan rumah ikan asap/pompa nampaknya kurang berkoordinasi dengan tokoh

masyaratkat (RT/RW), schingga masyarakat dinilai kurang memiliki rasa tanggung jawab

Saran yang diajukan peneliti untuk memecahkan permasalahan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan proyck APBD/APBN di kelurahan Bandarhart, mcelalui: peningkatan
tokoh-tokoh informal (Kyai, Intelektual, Formal) dari berbagai disiplin ilmu untuk
membangun budaya kerja, terutama untuk memperbaiki pola hidup schat dan
pengeinbangan aé:hivemcnt, schingga warga masyarakat memiliki rasa tanggung jawab
. yang baik terhadép lingkungannya, meskipun bukan mitiknya sendiri. Cara ini dapat
ditempuh  melalui  partisipasi  langsung  pada kegiatan. periemuan  warga
(RT /RW!Kclurahan).
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SUMMARY

POST CONSTRUCTION PROJECT MANAGEMENT FOR LOCAL AUTONOMY
IMPLEMENTATION IN KELURAHAN BRANDARHARJO SEMARANG, Ari Subowo,
Fathurrohman, 2003, 30 pages.

The problem in village arrangement in Kelurahan Bhndarharjo, North Semarang,
is how community participation and infloencing factor to manage post contruction
project in Kelurahan Bandarharjo, North Semarang. This study was directed to
examine community participation in post project management funded by province
APBD and APBN at post construction phase. Factor that influcnee lower
participation in post project management funded by province APBD and APBN,

was in post construction phase.

This study was descriptive in nature to understanding and explaining community
involvement in post construction project management. Data was collected by
direct observation method and interview with key inforynant that choosed
purposively to obtain deeper analysis. Generally, project granted by APBN,
Province APBD, and City APBD in Kelurahan Bandarharjo had difficulty to get
fund for maintenance because there is no institution formed by community to
maintain project. In general, they perceive the importance of project only when

they needed. As long as community can served by project, they ignore it.

The community only focused on project usage for their own interest, without
create program or other activity that can yield value added (muncy) that can be
used to maintai:l_:i project. Innovation to cxﬁlorc further bencefits in order 1o make
social project be activity or program that profit oviented was not yet though since
project planning, therefore project benefit will be ended in time that project is
over, For examplé, provision of water pumps can be use to fishpond watering, well
draining, etc, Fumigation 2ctivity not directed to smoked fish packing in order to
get higher price. Optimizing lower flour to activity such as shopping, Ieasing,

kiosk, etc,



The support and community creativity to create norm collectively that can protect
project existence was low, this can be scen from less reward and punishment
toward community member that concern with these matters or for people that

ignore it.

'Fhe relationship between formal-informal figure was still low, this can be detected
from less involvement of informal figure in project planning that will be held in
Kelurahan, They just only be project receiver than as owner, this ultimately
influenced project sustainability. This can be seen in low coordination of
placement, devglopment and nanagement of smoked fish plant with community
figurq '(RT!RW)"; $o0 the community was judged as have low responsibility toward

smoked fish plant and flood pumps preservation.

The suggestion advanced by the authors to resolve community participation in
APBN/APBD project management in Keluraban Bandarharjo is as follows: To
involving informal figures from various discipline to develop work habits,
particularly to improve healthy life pattern and achievement, so the community -
have good responsibility toward their environment, allthough it’s not their own,
This can be achieve by direct participation in communily mecting acfivity
(RT/RW/Kelurahan)
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Alloh, SWT, atas rahmat
dan karunianya, schingga laporan int dapal diselesaikankannya kegtatan penclitian
tentang “Manajemen Proyek Paska Konstruksi di Kelurahan Bandarharjo Scmarang.
Kepada Dikti, dan Lemlit Undip, dan pihak-pihak yang telah membantu, kami
ucapkan ferimakasih atus bantuan dJan dukungannya.

Penelitian menggambarkan tingkat partisipasi masyacakat dalam mengelola,
merawat prqyek—proyek yang ada di lingkungan tempat tinggal mercka. Diakui hahwa
kajian ini fiauh dart sempurna dan banyak kekurangan, olch karena 1tu kami
mengharapkan saran dan masukan dari semua pihak, guna penyempurnaan laporan

ini.

Semarang, Oktober 2003
Ari Subowo dkk
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TABEL V.1.

DAFTAR TABEL

PEKERJAAN PENDUDUK



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKAWG MASALAH
Penataan kampung-kampung yang terkesan kumuh, karena tidak tertata
dengan baik atau melebihi kemampuan daya lingkungan yang ada di
Kelurahan Bandarharjo, dimaksudkan untuk merehabilitasi dan menyehatkan
lingkungan, sehingga fungsi dan daya dukung lingkungan kampung
bertambah baik. | '

Menurut sejarahwan Spngler (1977) runtuhnya kebudayaan-kebudayaan kuno
(gedung, bangunan, prasarana lingkungan, fasilitas umum dan lainnya)
dimulai umumnya roelalui mengalir. masuknya manusia (migran) dari
pédesaan ke kota-kota, serta pemusatan penduduk di wilayah perkotaan
terutama di wilayah marginal. 3 Y

Akibat kepadatan penduduk yang tinggi dan terkonsentrasinya orang-orang
miskin {migran) di kampung tertentu di Kelurahan Bandarharjo, ternyata telah
menimbulkan problem lingkungan dan kemanusian. Menurut Nelisen (1972)
bahwa apa yang terjadi di Kelurahan Bandarharjo dapat menimbuikan krisis
perkotaan. Menyadarf hal itu maka Pemerintah Daerah membantu masyarakat
setempat dan mengajak bersama-sama untuk membeperbaiki lingkungan
mereka. | |

Penataan kampung yang terdapat di Kelurahan Bandarharjo meliputi:
pivingisasi, pembangunan rumah susun, pembanguran percontohan rumah
panggang ikan, dan sanitarian (MCK), kanalisasi. Namun demikian ajakan
Pemda, nampaknya kurang memperoleh sambutan yang menggembirakan
dari warga setempat. |
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Pembangunan rumah susun yang sebagian (40%) disediakan/ditawarkan
pihak developer untuk nelayan yang tergolong berpenghasilan rendah,
ternyata tidak ada yang memanfaatkannya (mengambil/membeli rumah)
susun di“ Bandarharjo. Pembangunan rumah panggang ikan oleh Pemda untuk
percontohan kepada kelompok nelayan ternyata tidak diikuti oleh keiompok
nelayan yang ada di Bandarharjo. Kanalisasi, sanitarisasi (MCK) yang
dibangun pihak Pemda, ternyata setelah diserahkan kepada warga Kelurahan
Bandarharjo kurang terawat. ' y
Fenomena yang diungkapkan diatas merupakan indikasi bahwa partisipasi
masyarakat ‘pada fase pemanfaatan program bantuan rehabilitasi/penataan
kampung té’rnyata masih kurang. Ban\)ak faktor yang diduga berpengaruh
terhadap p'artisi'pasi masyarakat dalam penataan lingkungan, sehingga
menarik peneliti untuk mengadakan penelitian berkenaan dengan rendahnya

_partisiﬁasi sebagian warga kampung di Kelurahan Bandarharjo Semarang

Utara.

RUMUSAN MASALAH |

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dalam penataan kampung di

Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara, permasalahan dalam

penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah partispasi warga di Kelurahan Bandar Harjo, Kecamatan
Semarang Utara dalam pemeliharaan bantuan fasilitas unium yang
dibangun oleh Pemerintah Daeral Kotamadia Semarang Rendah ?

2. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap rendahnya partisipasai
warga kampung Bandar Harjo dalam manajemen proyek yang dilakukan
oleh Pemerintah Daerah Kotamadia Semarang ?

2





